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1. PENDAHULUAN

Rendahnya Kesiapan individu untuk
berubah dapat menyebabkan seorang
karyawan melihat perubahan tersebut adalah
suatu kondisi yang tidak penting dan tidak
perlu untuk diikuti serta akan selalu
menghindar dari setiap proses pelaksanaan
perubahan yang dilakukan oleh suatu
organisasi (Shea, Jacobs, Esserman, Bruce dan
Weiner, 2014). Rendahnya kesiapan individu
untuk berubah menjadi faktor utama yang
akan mendorong terjadinya penolakan
perubahan tersebut (Ming-chu dan Meng-hsiu,
2015).

Penelitian ini mengambil objek
penelitian pada Dinas ESDM Provinsi
Sumatera Barat, fenomena penelitian dilihat
dari survei awal melalui penyebaran kuesioner
dengan 6 pernyataan dan dibagikan ke
sebanyak 67 orang pegawai.

Berdsasarkan hasil pra-survei yang
dilakukan terdapat gambaran bahwa 56,7%
responden menjawab “ya” dan sebanyak
32,6% menjawab “tidak”. Dari 67 orang
pegawai yang menjadi responden, yang siap
untuk mendukung perubahan adalah sebesar
71,6% dan yang tidak siap adalah sebesar
28,4%.

Fenomena yang muncul sebagai akibat
dari perubahan organisasi yang dialami oleh
karyawan dan karyawati Dinas ESDM
Provinsi Sumatera Barat, adalah masih
rendahnya kesadaran dan kemampuan pegawai
senior yang hampir memasuki usia pensiun,
untuk melaksanakan perubahan yang
diharapkan, sehingga dapat mempengaruhi
keinginan mayoritas pegawai junior untuk

melaksanakan perubahan dimaksud. Apabila
hal ini tidak cepat diatasi, akan berdampak
terhadap kegagalan perubahan organisasi
menuju kearah yang lebih baik, seiring dengan
perkembangan zaman dan teknologi.

2. LANDASAN TEORI

Karyawan yang siap menerima
perubahan dalam suatu organisasi, akan
bersikap supportif dan mempunyai komitmen
yang tinggi terhadap organisasi serta
mempunyai sikap kerja yang baik dan
bertanggungjawab (Rafferty, Jimmieson dan
Armenakis, 2013). Sudah sangat banyak
penelitian yang menyatakan bahwa
keberhasilan dari sebuah proses pelaksanaan
perubahan, sangat ditentukan oleh
individunya. Sebaik apapun program atau
rencana perubahan yang akan dilakukan, tanpa
dukungan dari semua individu yang akan
melaksanakan perubahan tersebut, maka
rencana perubahan yang diharapkan tidak akan
bisa tercapai (Mangundjaya, Utoyo, dan
Wulandari, 2015). Sebagaimana halnya
individu, pegawai dalam suatu organisasi juga
sangat memegang peranan penting dalam
pelaksanaan proses perubahan yang akan
menjadi sikap, keyakinan dan niat terhadap
perubahan tersebut (Shah dkk., 2017).

Kesiapan untuk berubah dapat
ditunjukkan bahwa ketika perubahan
dilakukan, akan muncul dua sikap yaitu positif
dan negatif. Dimana sikap positif akan
ditunjukkan dengan adanya kesiapan untuk
berubah dan sikap negatif ditunjukkan dengan
adanya penolakan terhadap perubahan
(Fajrianti, 2012).



Karyawan yang siap menerima
perubahan dalam suatu organisasi, akan
bersikap supportif dan mempunyai komitmen
yang tinggi terhadap organisasi serta
mempunyai sikap kerja yang baik dan
bertanggungjawab (Rafferty, Jimmieson dan
Armenakis, 2013).

3. METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah menggunakan metode kuantitatif,
dimana penelitian ini dilakukan di Dinas
ESDM Provinsi Sumatera Barat. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
karyawan dan karyawati di Dinas ESDM
Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah
pegawai sebanyak 76 orang. Dengan demikian
survey yang dilakukan dengan menggunakan
kuesioner.

Sampel penelitian ditetapkan berdasarkan
rumus Slovin dengan jumlah sampel minimal
yang harus didapatkan adalah sebauyak 66
orang.

n =
N

N(e)2 + 1

N = ukuran populasi
n = Ukuran sampel
e = persentase toleransi tingkat kekeliruan

Variabel Kesiapan Individu Untuk
Berubah dalam penelitian ini diukur dengan 6
item pernyataan yang dikemukakan oleh Holt
dkk., 2007. Dampak perubahan organisasi
diukur dengan 6 item pernyataan yang
dikemukakan oleh Cockell dkk., 2002,
Evaluasi diri diukur dengan 12 item
pernyataan yang dikemukakan oleh Judge
dkk., 2003 dan kepercayaan kepada
manajemen diukur dengan 5 item pernyataan
yang dikemukakan oleh Cook and Wall, 1980.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
SEM PLS versi Student. Terdapat dua model
dalam aplikasi SEM PLS yang digunakan,
yaitu model pengukuran dan model struktural
(Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2013).
Evaluasi model pengukuran menggunakan
empat syarat dan dua syarat untuk model
struktural (Vinzi, Chin, Henseler, & Wang,
2010). Pengujian hipotesis menggunakan alat
uji koefisien regresi untuk mengetahui
pengaruh antar variabel dan uji t statistik untuk

melihat signifikansi masing-masing variabel
yang diukur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden adalah profil
responden pegawai Dinas ESDM Provinsi
Sumatera Barat yang terdiri dari Jenis
Kelamin, Umur, Pendidikan, dan Masa Kerja.

Tabel 1. Data Demografi

Demographic Ketogori %

Jenis Kelamin Pria 69,0%

Wanita 31,0%

Umur

< 25 Tahun 0%

26-30Tahun 0%

31-35Tahun 2,8%

36-40Tahun 18,3%

>40Tahun 78,9%

Pendidikan

SMA 29,6%

D3 11,3%

S1 39,4%

S2 19,7%

Masa Kerja

0 - 5 Tahun 0%

>5 - 10Tahun 4,2%

>10 - 15Tahun 14,1%

>15 - 20Tahun 21,1%

>25 - 30Tahun 42,3%

>30 – 35Tahun 18,3%

Sumber : Data Diolah (2021)

Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan,
didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Path Cofficients

Hubungan
Original
Sample

T
Statistics

> 1,96

P
Value

Kesimpulan

DP -> KIB 0,185 1,221 0,223 Tidak
Didukung

ED -> DP 0,438 2,827 0,005 Didukung

ED -> KIB 0,340 2,295 0,022 Didukung

KP -> DP 0,178 1,399 0,162 Tidak
Didukung

KP -> KIB 0,269 1,838 0,067 Tidak



Didukung

Uji hubungan antar variabel menunjukkan
bahwa dampak perubahan terhadap kesiapan
individu untuk berubah nilai t-statistics nya
adalah 1,221 < 1,96 dan p-value nya adalah
0,223 > 0,05 yang berarti tidak signifikan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama tidak didukung.

Hipotesis kedua melihat hubungan variabel
evaluasi diri terhadap dampak peubahan dan
didapat nilai t-statistics nya sebesar 2,827 >
1,96 dan dan p-value nya adalah 0,005 < 0,05
yang berarti signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua didukung.

Hipotesis ketiga melihat hubungan
variabel evaluasi diri terhadap kesiapan
individu untuk beubah dan didapat nilai t-
statistics nya adalah sebesar 2,295 > 1,96 dan
dan p-value nya adalah 0,022 < 0,05 yang
berarti signifikan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga didukung.

Hipotesis keempat melihat hubungan
variabel kepercayaan pada pimpinan terhadap
dampak perubahan dan didapat nilai t-statistics
nya adalah sebesar 1,399 < 1,96 dan dan p-
value nya adalah 0,162 > 0,05 yang berarti
tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis keempat tidak didukung.

Hipotesis kelima melihat hubungan
variabel kepercayaan pada pimpinan terhadap
kesiapan individu untuk berubah dan didapat
nilai t-statistics nya adalah sebesar 1,838 <
1,96 dan dan p-value nya adalah 0,067 > 0,05
yang berarti tidak signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kelima tidak
didukung.

Untuk mengetahui hasil uji mediasi yang
dilakukan, dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

Tabel 3. Hasil Uji Mediasi

Hubungan
Original
Sample

T
Statistics

> 1,96

P
Value

Kesimpul
an

ED -> DP
-> KIB

0,081 1,128 0,260 Tidak
Memedias

i
KP -> DP

-> KIB
0,033 1,833 0,405 Tidak

Memdiasi

Pada tabel 4.13 di atas dapat dilihat
bahwa dampak perubahan tidak memediasi
hubungan antara evaluasi diri terhadap
kesiapan individu untuk beubah, hal ini dapat
dilihat dari nilai t-statistics nya yaitu sebesar
1,128 < 1,96 dan dan p-value nya adalah 0,260
> 0,05.

Begitu juga dengan hasil berikutnya,
dimana variabel dampak perubahan juga tidak
memediasi hubungan antara kepercayaan pada
pimpinan terhadap kesiapan individu untuk
beubah, dimana nilai t-statistics nya adalah
sebesar 1,833 < 1,96 dan nilai p-value nya
sebesar 0,405 > 0,05.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil uji path cofficients
yang dilakukan, hanya dua hipotesis yang
didukung dari lima hipotesis yang diuji, yaitu
hipotesis 2. Evaluasi diri berpengaruh positif
terhadap dampak perubahan organisasi dan
hipotesis 3. Evaluasi diri berpengaruh positif
terhadap kesiapan individu untuk berubah.

Sedangkan berdasarkan hasil uji mediasi,
tidak satupun variabel mediasi yang dapat
memediasi hubungan antaran evaluasi diri
terhadap kesiapan individu untuk berubah dan
kepercayaan pada pimpinan terhadap kesiapan
individu untuk berubah.

Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan kepada peneliti untuk
mereplikasi dan menambah variabel lain
yang secara teoritis dapat mempengaruhi
kesiapan individu untuk berubah, serta
melakukan penelitian dengan model yang
lebih dikembangkan sehingga diharapkan
hasil penelitian selanjutnya akan menjadi
lebih baik.
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